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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: In this era of globalization, micro, small, and medium enterprises
Community Service, (MSMEs) have ample opportunities to penetrate modern markets and
gﬁérll‘edsg;\;i’del Canvas, e);lp.orts. Howe.ver, they often j;lace. sign;]lcicc.lnt challenges and obsl'“acles.
MSMEs Upgraded. This community service emphasizes the importance of mentoring to

help MSMEs overcome these challenges. Mentoring can provide
MSMEs with the skills and knowledge needed to compete in modern
markets and exports. This community service also discusses various
effective mentoring strategies for MSMEs. One of the main strategies is
capacity building and enhancing knowledge about the standards of
modern markets and exports. This activity also highlights the
importance of networking and partnerships in helping to access new
markets, followed by MSME representatives from Banyuasin Regency,
South Sumatra. In conclusion, mentoring is an important strategy in
facilitating MSMEs' penetration into modern markets and exports, and
has great potential in driving economic growth and inclusive
development.

Kata Kunci SARI PATI
Pengabdian Masyarakat,
PLA Method, Dalam era globalisasi ini, UMKM memiliki peluang besar untuk
Business Model Canvas,
UMKM Naik Kelas.

memasuki pasar modern dan ekspor. Namun, mereka sering kali
menghadapi tantangan dan hambatan yang signifikan. Pengabdian
masyarakat ini menekankan pentingnya pendampingan dalam
membantu UMKM mengatasi tantangan tersebut. Pendampingan dapat
memberikan UMKM keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan
untuk bersaing di pasar modern dan ekspor. Pengabdian Masyarakat ini
juga membahas berbagai strategi pendampingan yang efektif untuk
UMKM. Salah satu strategi utama adalah pembangunan kapasitas dan
peningkatan pengetahuan tentang standar pasar modern dan ekspor.
Kegiatan ini juga menyoroti pentingnya jaringan dan kemitraan dalam
membantu mengakses pasar baru, diikuti oleh perwakilan umkm dari
Kab. Banyuasin Sumatera Selatan. Kesimpulannya, pendampingan
merupakan strategi penting dalam memfasilitasi penetrasi UMKM ke
pasar modern dan ekspor, dan berpotensi besar dalam menggerakkan
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan inklusif.
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PENDAHULUAN

Pengabdian masyarakat dalam bentuk
pendampingan terhadap UMKM sangat luas dan
berdampak terhadap perekonomian, tantangan
yang mereka hadapi, dan strategi untuk mengatasi
tantangan tersebut. Hal tersebut menunjukkan
bahwa meskipun UMKM memainkan peran
penting dalam pertumbuhan ekonomi dan
penciptaan  lapangan kerja, UMKM juga
mengalami kekurangan dana, teknologi, dan

sumber daya manusia (Ekawarti et al.,, 2021).

Namun, pendampingan mengenai strategi
penetrasi pasar dan ekspor kontemporer dengan
dukungan UMKM relatif kurang. Sebagian besar
penelitian berpusat pada tantangan UMKM atau
fokus pada strategi pemasaran dan ekspor secara
umum. Oleh karena itu, pendampingan tentang
pasar modern dan strategi penetrasi ekspor
dengan dukungan UMKM ini memberikan
perspektif baru dalam bidang ini dan dengan
demikian akan berkontribusi untuk mengisi

kesenjangan teoritis.

Perkembangan Jumlah UMKM guta unit)

2014

2012

2013 57,9
2011 55,2 .
54,1 s

Sumber: Kemenkop dan UKM — Litbang Kl/and

2016 e 2019 fEE

2015 61,7 2917 64,2 .55 64,2

62,9

KORAN JAKARTA/ONES

Gambar 1. Perkembangan Jumlah UMKM Indonesia Tahun 2011-2020

Berdasarkan ilustrasi di atas, terlihat
bahwa perkembangan UMKM di Indonesia dari
tahun 2011 hingga 2020 menunjukkan tren yang
sangat positif. Data-data tersebut menunjukkan
pentingnya pendataan UMKM di Indonesia
sebagai landasan dalam pembuatan kebijakan
yang tepat (Rahman, 2023). Pemerintah juga telah
mengambil langkah yang tepat dengan mendorong
pelaku UMKM untuk merambah pasar modern

dan ekspor.

Pasar modern bersifat dinamis, terus
berubah sebagai respons terhadap perubahan
sistem ekonomi global. Untuk beradaptasi dengan
perubahan pasar ini, usaha kecil dan menengah
dengan cepat menyesuaikan strategi bisnis
mereka. Diantaranya adalah Usaha Mikro, Kecil,

dan Menengah (UMKM), atau perusahaan mikro,

kecil dan menengah, yang paling terkena dampak
perubahan ini. UMKM merupakan komponen
kunci perekonomian dan memainkan peran yang
sangat penting di negara-negara berkembang.
Namun UMKM seringkali menghadapi kesulitan
dalam penetrasi pasar dan kegiatan ekspor karena
kurangnya dana, sumber daya, dan kemampuan
teknis. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan dukungan UMKM untuk memperkuat
daya saing perusahaan-perusahaan tersebut dan
mendorong penetrasi pasar dan kegiatan ekspor
(Lisa Hermawati, 2023).

Pendampingan mengenai strategi
pemasaran dan ekspor juga relevan. Ditunjukkan
dengan pertumbuhan perusahaan dapat diperluas
melalui ekspor, namun menekankan bahwa hal ini
sulit dilakukan tanpa dukungan dan strategi yang

tepat. Kajian-kajian tersebut menyarankan strategi
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yang diperlukan UMKM untuk menembus pasar
modern dan ekspor (Muhafidin et al., 2020).
Meskipun berbagai pengabdian masyarakat telah
dilakukan mengingat pentingnya UMKM dan
tantangan yang dihadapinya, pengabdian
masyarakat mengenai pasar modern dan strategi
penetrasi ekspor melalui dukungan UMKM masih
relatif sedikit (Syahbudi & Ma, 2021; Zaelani,
2019). Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini
berbentuk pendampingan berupa sosialiasi yang
akan membahas strategi penetrasi pasar modern
dan ekspor dengan dukungan UMKM.

Pada pendampingan ini kami menyajikan
pendekatan  baru  dengan  metode PLA
(Participatory Learning Action) (Perdiansyah et
al., 2021) untuk membantu UMKM memahami
materi sosialisasi, sehingga bisa membaru
memberi saran tentang  bagaimana mereka
memperkuat penetrasi mereka ke pasar modern
dan ekspor. Hal ini akan mendorong pertumbuhan
berkelanjutan bagi UMKM dan membantu mereka
berhasil berintegrasi ke dalam sistem ekonomi
global. Metode PLA (Participatory Learning
Action) adalah metodologi yang banyak digunakan
dalam pengembangan masyarakat dan penelitian
(Darmawan et al., 2020; Perdiansyah et al., 2021).
Metodologi ini berpusat pada keterlibatan dan
pembelajaran masyarakat, membantu anggota
masyarakat memahami dan memecahkan masalah
mereka. Participatory Learning and Action (PLA)
adalah metode pemberdayaan yang mencakup
proses belajar melalui berbagai aktivitas seperti
ceramah, brainstorming, diskusi, dan lain

sebagainya (Ariani et al., 2023). PLA adalah
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pendekatan yang menonjol dalam pemberdayaan,
yang memiliki nilai dasar dan penting untuk
bertindak, dan prosesnya menekankan pada
pembelajaran bersama-sama (Afandi, 2022).

Proses ini juga bisa diterapkan pada
aplikasi UMKM. Misalnya, melalui PLA, pemilik
dan karyawan UMKM dapat mengidentifikasi
tantangan mereka dan mengumpulkan serta
menganalisis informasi yang mereka butuhkan
(Perdiansyah et al., 2021) untuk meningkatkan
penetrasi pasar dan strategi ekspor. Selain itu,
mereka dapat merencanakan, menerapkan,
mengevaluasi, dan meningkatkan strategi mereka
melalui PLA. Hal ini akan mendorong
pertumbuhan berkelanjutan bagi UMKM dan
membantu mereka berhasil menembus pasar
modern dan ekspor.

Secara geografis Kabupaten Banyuasin
berbatasan dengan sebelah utara dengan provinsi
Jambi, Kabupaten Musi Banyuasin, dan Selat
Bangka, sebelah selatan dengan kabupaten Muara
Enim, kabupaten Ogan Komering Ilir, dan kota
Palembang. Sedangkan sebelah barat berbatasan
dengan kabupaten Musi Banyuasin dan di sebelah
timur dengan Selat Bangka dan Kabupaten Ogan
Komering Ulu. Letak geografis Kabupaten
Banyuasin yang demikian yang menempatkan
Kabupaten Banyuasin pada posisi potensial dan
strategis dalam hal perdagangan dan industri,
maupun pertumbuhan sektor-sektor pertumbuhan
baru. Pertumbuhan sektor ekonomi di Kabupaten
Banyuasin ini didukung dengan bertumbuhnya
UMKM sebagai salah satu pilar ekonominya, dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:
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Sumber: diolah dari Dinas Koperasi dan Perdagangan Kab. Banyuasin (2022)

Gambar 2. Jumlah UMKM Kabupaten Banyuasin

Dapat  dilihat kenaikan

pertumbuhan UMKM terjadi di sektor usaha

pada gambar 2,
mikro, oleh karena itu usaha mikro mendapat
perhatian lebih dan menjadi fokus dalam kegiatan
pelatihan kewirausahaan ini. Berdasarkan gambar
2 juga dapat dijelaskan bahwa jumlah UMKM
khususnya mikro mengalami kenaikan dari tahun
2019 meskipun di tahun 2019 sempat terjadi
pandemi Covid namun minat masyarakat dalam
mengembangkan usaha selalu tinggi (Rahman,
2023).

berfokus

untuk pengembangan pasar ke sektor modern dan

Pelatihan kewirausahaan ini

ekspor, sehingga pelaku usaha mikro harus

memahami dan bisa membuat Business Model

Key Value
Activities

Key
Partners /

Proposition

Canvas (Hindarsah et al., 2020). Business Model
Canvas adalah kerangka kerja untuk memahami
segmen pelanggan dan proposisi nilai dari sebuah
bisnis. Ini mencakup sembilan elemen penting
yang saling terkait, yaitu: Customer Segmen
(kebutuhan pelanggan), Value Proposition (nilai
yang diberikan kepada pelanggan), Channel

(jangkauan target), Customer Relationship

(interaksi dengan pelanggan), Revenue Stream
(penerimaan dari penjualan), Key Resources (aset
penting), Key Activities (operasi utama), Key
Partnership (hubungan dengan pembeli dan
pemasok), dan Cost Structure (pengeluaran

operasional) (Novarika et al., 2023).

Customer
Relationships

=
et Customers

“i

Key

Costs Resources

Revenue
Channels

Sumber: (Hindarsah et al., 2020)

Gambar 3. Business Model Canvas

Sebagaimana gambar 3 yang merupakan

model dalam praktik pelatihan kewirausahaan

dalan usaha pendampingan masyarakat ini

memberikan panduan yang berguna bagi para
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pengambil kebijakan dan praktisi pendukung
UMKM serta akan membantu UMKM berhasil
menembus pasar modern dan ekspor. Selain itu,
pelatihan ini memberikan wawasan teoritis baru
mengenai dukungan UMKM dan memberikan
arahan untuk pengabdian masyarakat ke depan

terkait hal ini.

METODE

Aktivitas pemberdayaan masyarakat ini
dilakukan dalam dua fase, yaitu tahap pra-
pelaksanaan dan tahap pelaksanaan. Tahap pra-
pelaksanaan adalah proses persiapan untuk
menetapkan kerangka kerja kegiatan
pemberdayaan masyarakat, sehingga realisasi
kegiatan tersebut dapat memenuhi harapan

masyarakat, pemerintah lokal, dan tentu saja

Tahap pra
pelaksanaan

* Pemaparan
teknis kegiatan

e Ceramah
eIaTi:aar?aan 2Dl el
P ¢ Praktik

e Kajian Literatur

penulis atau mereka yang akan melaksanakan
kegiatan pemberdayaan tersebut.  Tahap ini
dilakukan untuk menentukan peserta, waktu
pelaksanaan, peralatan dan model pemberdayaan
masyarakat yang akan digunakan, sehingga
kegiatan pemberdayaan masyarakat dapat berjalan
dengan baik dan mencapai tujuannya. Selain itu,
penting untuk melakukan koordinasi dan
komunikasi antara pemerintah daerah dan penulis
sebagai pelaksana dalam kegiatan pengabdian
masyarakat untuk menyampaikan kondisi wilayah
daerah baik dari sudut pandang masyarakat
maupun pemerintah daerah. Tahap berikutnya,
yaitu tahap pelaksanaan, adalah waktu untuk
melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat
yang telah direncanakan pada tahap pra-

pelaksanaan.

N

Sumber: Penulis (2023)

Gambar 4. Alur Pelaksanaan Kegiatan

Berikut adalah detail yang direncanakan
dan akan dilakukan pada pelatihan kewirausahaan
dalam pengabdian ini :

a. Desain studi dengan melakukan kajian
menggunakan metodologi penelitian kualitatif dan
mengembangkan strategi penetrasi UMKM ke
pasar modern dan ekspor melalui pengabdian
masyarakat dalan bentuk pelatihan/sosialisasi
dengan metode Participatory Learning Action
(PLA).

b. Pelaksanaan kegiatan diawali rencana

kegiatan yang akan dilakukan adalah pemberian
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sosialisasi proses perijinan dan kurasi produk
yang dilakukan melalui ceramah, sosialisasi, dan
praktek. Pada ke 3 (tiga) proses tersebut dilakukan
sebagai upaya untuk memberikan pengetahuan
dan pemahaman pentingnya perijinan usaha dan
kurasi produk, tahapan dan syarat-syaratnya.
Selanjutnya dilakukan tanya jawab dan diskusi,
serta pelatihan dan praktek penerbitan perijinan
usaha secara online, pembuatan BMC dan
pengenalan kurasi produk bagi pelaku UMKM.

dihadirkan dalam
pelaksanaan pendampingan ini adalah 21 UMKM

c. Peserta yang
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di wilayah Kab. Banyuasin Sumatera Selatan.
Dalam penentuan peserta kegiatan ini bersifat
pusposive yaitu dipilih oleh pemerintah daerah
melalui Dinas Koperasi dan UKM Kab. Banyuasin
berdasarkan usia, jenis usaha dan memiliki produk
usaha yang mempunyai potensi masuk pasar
modern dan ekspor.

d. Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan di
Hotel Amaris Palembang dilaksanakan selama 3
hari yaitu tanggal 22-24 November 2022.
Kegiatan dilaksanakan di kota Palembang karena
di Kab.Banyuasin tidak terdapat lokasi yang
memadai untuk mengumpulkan 21 peserta selama
3 hari, kegiatan ini didanai oleh anggaran
pemerintah daerah Kab. Banyuasin.

e. Pengumpulan data dilakukan melalui
berbagai metode, antara lain diskusi kelompok,

wawancara, dan pengisian soal Pretest dan

Posttest. Pengumpulan data berfokus pada
tantangan UMKWM, strategi penetrasinya ke pasar
modern dan ekspor, serta sumber daya yang
diperlukan untuk mendukung strategi tersebut.

f. Analisis data  merupakan  proses
mengidentifikasi tantangan UMKM dan
kemungkinan strategi untuk mengatasinya melalui
data yang dikumpulkan. Hal ini berdasarkan
informasi yang diperoleh dari diskusi kelompok,
wawancara dan hasil survey dari pretest dan
posttest.

g. Implementasi strategi adalah proses
pelaksanaan strategi yang dikembangkan secara
nyata. Implementasi strategi terjadi bersamaan
dengan fase pemantauan dan evaluasi, yang
membantu  menilai efektivitas  pelaksanaan

pelatihan yang telah dilakukan.

Gambar 6. Tahap Pelaksanaan Penyampain Materi
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Gambar 7. Pelaksanaan Sesi Diskusi

Metodologi penelitian difokuskan pada pengembangan strategi untuk mendukung UMKM dan melakukan

penetrasi ke pasar modern dan ekspor. Hal ini akan mendorong pertumbuhan berkelanjutan bagi UMKM dan

membantu mereka berhasil berintegrasi ke dalam sistem ekonomi global.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan pengetahuan dan pemahaman pelaku usaha mikro di Kab. Banyuasin dilakukan dengan

cara sosialisasi melalui pemarapan materi, diskusi dan praktek menggunakan metode Participatory Learning

Action (PLA) guna menggali potensi dan berbagi informasi dari peserta.

Pemberian
Materi
Kurasi .

Produk

Pemberian

Materi BMC

Praktek

pembuatan
BMC

Gambar 8. Materi Pelatihan

Dalam gambar 8 dijelaskan pelaksanaan
pelatihan kewirausahaan untuk usaha mikro di
Kab. Banyuasin dalam upaya menembus pasar
modern dan pasar ekspor, selama ini terkendala
karena usaha mikro belum memahami dasar
bisnisnya yaitu belum bisa membuat Business
Model Canvas dan belum memiliki pengetahuan
tentang kurasi produk. Selama pelatihan dalam
bentuk sosialisasi terdapat peningkatan signifikan
dalam beberapa aspek operasional dan strategis
dari UMKM yang Dberpartisipasi. Kegiatan
pelatihan kewirausahaan yang menjadi fokus pada
pemberdayaan masyarakat adalah:

1. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman

-28 -

kurasi produk, wusaha mikro menunjukkan
peningkatan pengetahuan tentang kurasi produk
yang meliputi kurasi perijinan, kemasan dan
pemasaran untuk peningkatan kapasitas produksi,
sehingga memungkinkan mereka untuk memenuhi
syarat menuju pasar modern dan potensi ekspor.

2. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman
tentang pentingnya pembuatan BMC untuk
meningkatkan kapasitas usahanya.

3. Praktek pembuatan Business Model Canvas
(BMC) sehingga adanya keterampilan dalam
manajerial usaha.

4. Praktek mengakses situs perijinan online untuk

memenuhi kurasi produk bidang legalitas.
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LEMBAR KERJA TUGAS - BMC

Kanvas Model Bisnis : Dapoer
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Giling d,‘:ga Ha0an perensr dan mendukung pola hidup partal besar low fat

- Szj.agaug l;‘u::h ;e:m sehat dan diet low fat -Anak-anak dalam masa

- Fedagang Toko Releniong mbuban

(Tepung, Minyak Goreng, Key &y -Ikan Gabus adalah ikan yang Channele >, ettt

Garam, Plastik Gula Aren) e =2 kaya albumin sehingga hagus. 4 Wisalawan lokal

dikonsumsi uniuk semua usia -E-commerce
-Petanj Cabe rawit dan Puth Telur UQNZMMS) UK SEMUA U3,
bawang oyt ngkan. sghagal antbioti Media Sosial
-lkan Gabus alami
-Toko Oleh-oleh
o -Bahan telur dan ikan segar ) b
N erct en e baky putih telur dan ikan gahus seg = e -Penjualan offiine dan online Pempek Sutra lkan Gabug
-GGajl pegawal
-Kunjungan wisata Pulay Rimau ke, Pempek Sutra lkan Gabus
-Proses produksi, packaging dan pemasaran

Gambar 9. Hasil praktek pembuatan BMC

Pada gambar 9 adalah salah satu contoh
hasil pembuatan BMC oleh salah seorang peserta
pelatihan, dan dalam kegiatan ternyata belum
semua peserta mampu membuat BMC sehingga
dibutuhkan

kedepannya tersendiri

tentang BMC

pelatihan
Kegiatan pelatihan kewirausahaan ini
bukan hanya sekedar pemberian materi informasi
dan pengetahuan

saja, namun juga untuk

bermanfaat untuk
Oleh karena

pemberian materi

usaha mikro

yang
pengembangan usahanya. itu
sebelum pelaksanaan sesi
dilakukan pengisian pre test yang bertujuan untuk
menggali informasi tentang peserta dan usahanya.
Selanjutnya setelah pemberian materi peserta
diminta untuk kembali mengisi post test untuk
mengetahui pemahaman yang diperoleh setelah

pemberian materi dan diskusi.

mengetahui potensi peningkatan pemahaman

No Pertanyaan Indikator Hasil

1 Perbedaan Strategi | Pengetahuan peserta pelatihan | 70% peserta menyatakan bahwa
Bisnis di Era Digital dan | tentang perbedaan strategi dalam | strategi bisnis di era digital dan
Konvensional pengembangan bisnis di era digital | konvensional berbeda namun
(Ekawarti & Agustini, | dan konvensional memiliki prinsip yang sama.
2022)

2 Perbedaan Pebisnis dan | Persepsi peserta tentang pengertian | 45% peserta menyatakan bahwa
Pedagang pebisnis dan pedagang pebisnis dan pedagang itu sama
(Rofiah, 2020) secara prinsip namun berbeda

secara konsep.

3 Pengertian Kurasi | Pemahaman peserta tentang | 80% peserta memahami
Produk (Rania & | pengertian Kurasi produk tentang  pengertian  kurasi
Prathama, 2022) produk

4 Manfaat Kurasi Produk | Pemahaman peserta  tentang | 100%  peserta = memahami
(Rania & Prathama, | manfaat Kurasi produk manfaat kurasi produk
2022)

5 Kriteria Kurasi Produk | Pemahaman peserta tentang | 85% peserta memahami kriteria
(Rania & Prathama, | kriteria Kurasi produk kurasi produk
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2022)

6 Pengertian sikap | Pemahaman

peserta tentang | 87% peserta

wirausaha (Ekawarti & | bagaimana sikap dalam wirausaha

memahami

bagaimana sikap wirausaha

& Karsten, 2022)

Endarwati, 2022) yang positif
7 Manfaat membuat | Pemahaman peserta tentang | 57% peserta memahami
rencana bisnis (Nawawi | manfaat membuat business plan manfaat membuat rencana

bisnis

8 Metode bisnis yang | Pemahaman

Endarwati, 2022)

peserta  tentang | 45% peserta memahami metode
optimal (Ekawarti & | metode yang optimal dalam | bisnis yang optimal menuju

pengembangan bisnis

pasar modern

9 Langkah membuat | Pemahaman

& Karsten, 2022)

peserta tentang | 65% peserta

rencana bisnis (Nawawi | Langkah membuat rencana bisnis

memahami
Langkah membuat rencana
bisnis yang mampu menembus

pasar modern

10 | Pengertian BMC | Pemahaman

peserta  tentang | 23% peserta

(Hindarsah et al., 2020) | Business Model Canvas

memahami
pengertian dan langkah
membuat BMC

Tabel 1. Hasil Post Test Peserta

Hasil dari program pelatihan
kewirausahaan ini menunjukkan bahwa dukungan
strategis dan operasional dapat membantu usaha
mikro memperluas cakupan pasar mereka.

1. Dukungan Strategis, pendampingan dalam hal
strategi bisnis, pemahaman pasar, dan persyaratan
ekspor memainkan peran penting dalam
membantu usaha mikro memasuki pasar modern
dan ekspor.

2. Dukungan Operasional, bantuan dalam
meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas
produk juga penting untuk memastikan usaha
mikro dapat memenuhi permintaan dan standar
pasar modern dan ekspor.

3. Peningkatan Ekonomi, peningkatan penjualan
dan penetrasi pasar dari usaha mikro berdampak
positif pada ekonomi lokal dan memberikan
lapangan kerja yang lebih baik dan peningkatan
pendapatan.

4. Pembangunan Berkelanjutan, hasil ini juga
menunjukkan bahwa pendampingan usaha mikro
dapat menjadi strategi efektif untuk pembangunan
ekonomi berkelanjutan. Dengan mendukung usaha
mikro, kita ~mendukung ekonomi lokal,

mengurangi  kemiskinan, dan menciptakan
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lapangan kerja.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa
pendampingan dan dukungan strategis dan
operasional untuk usaha sangat penting dalam
membantu mereka memperluas ke pasar modern

dan ekspor.

KESIMPULAN

Program pelatihan kewirausahaan usaha
mikro Kab. Banyuasin telah menunjukkan hasil
yang signifikan dalam membantu usaha mikro
memperluas penetrasi mereka ke pasar modern
dan ekspor. Melalui pelatihan dalam hal strategi
bisnis, pemahaman pasar, peningkatan kapasitas
produksi, dan kualitas produk, usaha mikro
berhasil meningkatkan penjualan dan presensi
pasar mereka.
Dukungan ini tidak hanya membantu usaha mikro
tumbuh dan berkembang, tetapi juga berdampak
positif pada ekonomi lokal dengan menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan.
Hasil ini menunjukkan bahwa pendampingan
usaha mikro dapat menjadi strategi efektif untuk

pembangunan ekonomi berkelanjutan.



Lisa Hermawati, Yuni Ekawarti/Business Model Canvas Sebagai Strategi Penetrasi Usaha Mikro ke Pasar Modern dan Ekspor | 22 - 32

Namun, perlu diingat bahwa setiap usaha
mikro memiliki tantangan dan kebutuhannya
sendiri. Oleh  karena  itu, pendekatan
pendampingan  harus  disesuaikan  dengan
kebutuhan spesifik setiap usaha mikro. Selain itu,
program pendampingan harus terus dipantau dan
dievaluasi untuk memastikan efektivitasnya dan
membuat penyesuaian yang diperlukan.

Secara keseluruhan, pendampingan usaha mikro
sebagai strategi penetrasi usaha mikro ke pasar
modern dan ekspor telah menunjukkan hasil yang

positif dan menjanjikan. Ini menunjukkan bahwa

memiliki potensi besar untuk berkembang dan

berkontribusi secara signifikan terhadap ekonomi.
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dengan dukungan yang tepat, usaha mikro
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